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Abstrak

Globalisasi merupakan tantangan yang harus diatasi, khususnya di bidang pendidikan. Peningkatan standar
pembelajaran yang mengutamakan pertumbuhan kemampuan berpikir kritis siswa merupakan salah satu tindakan
yang dapat dilakukan. Berpikir kritis menjadi keterampilan yang paling penting dalam menghadapi tantangan abad
global. Salah satu instrumen untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi pentingnya berpikir kritis dalam pendidikan matematika di abad
global. Metode yang digunakan berupa kajian literatur atau studi pustaka. prosedur pengumpulan informasi dan
data dengan menggunakan berbagai sumber perpustakaan, termasuk buku referensi, temuan dari studi terkait
sebelumnya, artikel, catatan, dan jurnal yang berfokus pada masalah yang sedang dibahas. Hasil dari penelitian ini
memaparkan bahwa berpikir kritis dan pembelajaran matematika merupakan dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan. Namun kemampuan berpikir kritis matematis di Indonesia masih rendah untuk meningkatkannya
diperlukan model pembelajaran yang tepat.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Kemampuan abad 21, Matematika

Abstract

Globalization is a challenge that must be overcome, especially in the field of education. Improving learning
standards that prioritizes the growth of students' critical thinking skills is one of the actions that can be taken.
Critical thinking is the most important skill in facing the challenges of the global century. One of the instruments
to develop students' critical thinking skills is mathematics. This study aims to clarify the importance of critical
thinking in mathematics education in the global century. The method used is a literature review or literature study.
Procedures for collecting information and data using various library sources, including reference books, findings
from previous related studies, articles, notes, and journals that focus on the issues being discussed. The results of
this study explain that critical thinking and learning mathematics are two components that cannot be separated.
However, the ability to think critically mathematically in Indonesia is still low, to improve it, an appropriate
learning model is needed.
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1. PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan globalisasi, di mana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang lebih
cepat, menjadi lebih canggih, dan memainkan peran yang lebih luas. Globalisasi merupakan fenomena
yang terjadi karena kemajuan teknologi komunikasi, informasi, serta transportasi modern dan canggih
yang mampu menghubungkan satu negara ke negara lain dengan cepat dan efisien terlepas dari jarak di
antara mereka. Tentu saja, ini memfasilitasi interaksi individu lintas negara, sehingga mempengaruhi
dampak sosial budaya dan pendidikan internasional. Begitu pula dengan teknologi informasi dan
komunikasi yang canggih saat ini, yang membuat dunia menjadi global village yang kecil dan mudah
diakses di mana manusia dapat dengan cepat mendapatkan informasi baik dari media cetak maupun
elektronik (Wasilah, 2020).

Di abad global ini menuntut keunggulan dalam segala usaha dan hasil kerja manusia. Pendidikan
menjadi semakin penting di abad 21 untuk memastikan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk belajar
dan berkreasi, menggunakan media dan teknologi, bekerja dan bertahan hidup dengan memanfaatkan
life skills, dan mampu mempelajari hal-hal baru (Kemdikbud, 2013). Salah satu tujuan pendidikan pada
abad ke 21 ini adalah pengembangan kemampuan berpikir siswa, salah satunya yaitu kemampuan
berpikir kritis. Sebagai modal utama untuk mempersiapkan perubahan dalam lingkungan yang lebih
kontemporer dan berkembang, siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis. Seseorang dengan
keterampilan berpikir kritis akan sanggup berpikir logis, memberikan jawaban singkat atas pertanyaan,
dan sampai pada kesimpulan yang dapat dipertahankan tentang apa yang harus dilakukan atau diyakini,
oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis sangat penting (Agnafia, 2019). Melalui proses pendidikan,
kemampuan berpikir harus dikembangkan sebagai kecakapan hidup.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Indraswati et al., 2020) menyatakan jika critical thinking pada
pembelajaran IPS membuat siswa dapat memiliki pemahaman terhadap masalah secara mendalam,
mensintesis, dan menarik kesimpulan untuk bisa memecahkan masalah-masalah sosial secara terarah,
evaluative, dan reflektif untuk menjawab tantangan abad 21. Berdasarkan penelitian tersebut peneliti
tertarik untuk membahas critical thinking pada pembelajaran matematika di abad global. Matematika
sendiri merupakan dasar dari segala ilmu pengetahuan, termasuk pemahaman tentang gagasan abstrak.
Oleh sebab itu, penyampaian materi matematika dalam kegiatan pembelajaran seringkali dikorelasikan
dengan kehidupan sehari-hari dengan harapan siswa dapat mengidentifikasi konsep dan memperkuat
kemampuan matematikanya berdasarkan pengalaman atau informasi yang telah dimiliki siswa.

Matematika dan critical thinking adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan sebab materi matematika
dipahami melalui berpikir kritis dan sebaliknya berpikir kritis dikembangkan melalui pembelajaran
matematika. Selain itu (Ratna Hidayah, Moh. Salimi, 2017) menyatakan bahwa dengan
mengembangkan critical thinking skill dapat meningkatkan kemampuan kreatif dan analitis,
penggunaan konsep atau informasi, dan pengejaran informasi terkait tambahan dan introspeksi. Dengan
latar belakang tersebut, sangat penting untuk dilakukan penelitian literatur lebih lanjut untuk mengetahui
nilai kemampuan critical thinking siswa dalam mempelajari matematika di abad global.
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2. METODE

Dalam penelitian ini digunakan jenis/teknik penelitian seperti literature review atau library research.
Proses melakukan studi kepustakaan meliputi pengumpulan informasi dan data dengan memanfaatkan
berbagai sumber pustaka, antara lain buku referensi, temuan studi terdahulu yang sebanding dengan
yang sedang dilakukan, artikel, catatan, dan jurnal yang relevan dengan masalah yang dihadapi.

Informasi yang diperlukan untuk studi dapat ditemukan di buku atau sumber perpustakaan lainnya.
Untuk mengembangkan teori, peneliti akan mengumpulkan sebanyak mungkin informasi dari literatur
terkait. Sumber bibliografi termasuk buku, jurnal, majalah, temuan penelitian, dan item lain yang sesuai.
Segera setelah literatur yang diperlukan diperoleh, segera disusun secara teratur untuk penggunaan
pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tantangan Abad Global

Globalisasi sebagai dampak kemajuan di bidang informasi, mengacu pada suatu pengaruh yang
mendunia. Keterbukaan masyarakat terhadap arus informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era globalisasi ini memberikan pengaruh terhadap lingkungan dan masyarakat. Terjadi
berbagai perubahan paradigma dalam berbagai bidang kehidupan yang harus dilakukan agar mampu
menghadapi abad yang dikenal sebagai era teknologi informasi dan komunikasi ini. Tak terkecuali
bidang pendidikan, yang setiap komponen di dalamnya harus merubah paradigmanya.

Menurut Faisal (Mardjun, 2007) peran pendidikan di era globalisasi tidak dipusatkan pada menghasilkan
SDM vyang siap pakai, karena tren dunia kerja kini berubah dengan cepat. Melainkan pendidikan harus
menghasilkan SDM mampu merangkul, tumbuh, dan beradaptasi dengan perubahan arus yang terjadi di
lingkungannya. Perubahan yang terjadi dengan cepat dapat menguntungkan jika digunakan secara
efektif, tetapi juga dapat berakibat fatal jika tidak diantisipasi dengan cara yang metodis, terorganisir,
dan terukur. Dunia saat ini membutuhkan SDM yang kuat dengan keragaman kompetensi dan
keterampilan abad ke-21 agar dapat sejahtera dalam menghadapi lingkungan yang begitu cepat berubah
dan tidak dapat diprediksi. Setiap orang harus menguasai keterampilan abad ke-21 agar berhasil dalam
masalah, tantangan, gaya hidup, dan pekerjaan DI abad ke-21.

Menurut Whitby (Mashudi, 2021) Kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan
abad ke-21 yaitu: (1) kemampuan berpikir kritis dan kreatif, (2) kemampuan berkomunikasi secara
efektif, (3) kemampuan melakukan inovasi, (4) kemampuan menemukan solusi dari sebuah masalah,
dan (5) kemampuan melakukan kolaborasi. Keterampilan abad-21 ini sangat dibutuhkan peserta didik
agar dapat menjawab dan menyelesaikan tantangan juga masalah yang akan dihadapi di abad global ini.

Kemudian Wagner (Ratna Hidayah, Moh. Salimi, 2017) menyatakan tujuh keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21 yaitu (1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan
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kepemimpinan, (3) ketangkasan dan kemampuan beradaptasi, (4) inisiatif dan berjiwa entrepeneur, (5)
mampu berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis, (6) mampu mengakses dan menganalisis
informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi.

Frydenberg & And one (Ratna Hidayah, Moh. Salimi, 2017) Frydenberg & And one (Ratna Hidayah,
Moh. Salimi, 2017) menyatakan bahwa setiap orang harus memiliki kemampuan berpikir Kritis,
pengetahuan dan kemampuan dalam literasi digital, literasi informasi, literasi media, dan penguasaan
teknologi informasi dan komunikasi untuk menghadapi pembelajaran di abad ke-21.

Salah satu kemampuan abad 21 yang harus dikuasai yaitu critical thinking skill. Kemampuan
keterampilan berpikir kritis juga menggambarkan keterampilan lainnya seperti keterampilan komunikasi
dan informasi, serta kemampuan untuk memeriksa, menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi.

B. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Semua sistem pendidikan saat ini menuntut pengembangan keterampilan berpikir kritis, selain itu
berpikir kritis adalah keterampilan inti yang diperlukan di era informasi dan teknologi abad 21. Berpikir
kritis adalah sebuah proses yang kompleks dan apabila dilakukan dengan baik akan membantu dalam
menganalisis gagasan-gagasan yang rumit secara sistematis, sehingga permasalahan menjadi lebih
mudah untuk diselesaikan (Nuraida, 2019).

Menurut (Arifin, 2017) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan
pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Untuk mencapai proses
pengambilan keputusan, berpikir kritis menekankan berpikir bijaksana dan logis. Hal ini mengandung
arti bahwa untuk memutuskan pilihan terbaik dan paling tepat untuk diterapkan dalam rangka mengatasi
masalah, harus ada pertimbangan yang bijaksana dan masuk akal. Menurut (Sulistiani, 2015), berpikir
kritis adalah proses berpikir secara logis tentang sesuatu, kemudian memperoleh pengetahuan sebanyak-
banyaknya tentang hal itu, termasuk teknik-teknik pemeriksaan atau penalaran yang akan digunakan
untuk suatu pilihan atau tindakan.

Sumarmo (Agustina, 2019) memaparkan bahwa kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan untuk:
1) menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti,

2) menyusun Klarifikasi,

3) membuat pertimbangan yang bernilai,

4) menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan tidak relevan, dan

5) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi.

Untuk mendidik siswa agar memenuhi tuntutan pengetahuan digital yang aktif dengan pemikiran kritis,
pendidikan Indonesia harus menemukan metode yang lebih efisien. Siswa harus bisa berpikir kritis dan
memecahkan masalah apapun secara kreatif, menawarkan pengetahuan sebagai solusi yang potensial,
dan memiliki kepercayaan diri untuk melakukannya. Guru harus bertanggung jawab untuk proses ini,
karena peserta didik perlu sering berlatih pada praktik berpikir Kkritis
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Ennis dan Norris (Kalsum Baya Tamin, Ubadah, 2022) memaparkan terdapat 5 langkah yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

1) Menjelaskan hal-hal secara sederhana, terutama dengan bertanya dan menanggapi pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan dan dengan memeriksa argumen dan memusatkan pertanyaan.

2) Mengembangkan kemampuan dasar, seperti melakukan observasi dan mengevaluasi kecakapan
sumber.

3) Menarik kesimpulan, yang meliputi perencanaan dan pemikiran melalui deduksi dan induksi,
membuat pilihan, dan mempertimbangkan hasilnya.

4) Berikan informasi lebih lanjut. Termasuk mengenali asumsi, mendefinisikan kata-kata, dan
mempertimbangkan definisi.

5) Merumuskan rencana tindakan, memilih kegiatan, dan berkomunikasi dengan orang lain.

Selain itu berpikir kritis dapat terbentuk dengan mengkombinasi beberapa kebiasaan. Menurut
(Rahardhian, 2022) kebiasaan tersebut adalah

1) Keingintahuan

Orang yang berpikir kritis selalu merasa penasaran dan tidak pernah merasa cukup dengan informasi
yang diperoleh. Keingintahuan itu sendiri tidak pernah berakhir, dan semakin seseorang memahami
topik tertentu, semakin menyadari bahwa masih banyak yang harus dipelajari.

2) Kerendahan Hati

Keingintahuan dan kerendahan hati berjalan beriringan. Apabila seseorang menganggap dirinya sudah
menguasai seluruh hal, maka tidak ada motivasi untuk merasa ingin tahu. Seseorang yang memiliki
sikap rendah hati selalu menyadari batasan dan kekurangan dalam pengetahuannya. Dengan bersikap
rendah hati, seseorang menjadi terbuka untuk menerima informasi, menjadi pendengar dan pelajar yang
lebih baik.

3) Skeptisisme

Skeptisisme adalah cara berpikir yang meragukan apa yang dikatakan orang lain. Skeptisisme berarti
sikap yang selalu menuntut pembuktian dan tidak menerima klaim orang lain begitu saja. Skeptisisme
juga harus memperhatikan keyakinannya sendiri pada saat yang bersamaan.

4) Logika atau Rasionalitas

Untuk pemikir kritis, keterampilan logika formal sangat penting. Rasionalitas membantu dalam
memahami alasan yang tepat mengapa skeptisisme membuat orang skeptis terhadap argumen yang
lemah. Menemukan argumen yang masuk akal dimungkinkan oleh rasionalitas, yang juga membantu
dalam memahami konsekuensi dari perkembangan selanjutnya dari argumen tersebut.

5) Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan gabungan gagasan baru. Ketika seseorang berpikir
kritis, seringkali secara tidak sadar menggunakan kemampuan berpikir kreatif untuk memecahkan suatu
masalah tertentu.

6) Simpati

Pertimbangkan masalah dari perspektif individu lain untuk melatih pemikiran kritis. Seseorang dapat
menghasilkan ide yang lebih orisinal dengan mempertimbangkan sesuatu dari sudut pandang orang lain
daripada hanya menggunakan keahliannya sendiri.
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C. Critical Thinking dalam Matematika

Matematika merupakan ilmu yang universal dan perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Sealin itu matematika juga dikenal sebagai ilmu
deduktif. Berpikir deduktif merupakan cara berpikir yang diawali dari pembuktian pernyataan yang
bersifat umum yang dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam penalaran
deduktif, kesimpulan yang ditarik merupakan akibat logis dari alasan-alasan yang bersifat umum
menjadi bersifat khusus. Penerapan cara berpikir deduktif ini akan menghasilkan teorema-teorema yang
selanjutnya dipergunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah baik dalam matematika murni maupun
dalam matematika terapan.

Menurut Lambertus (Kurniawati & Ekayanti, 2020) matematika mempelajari tentang pola, struktur,
keteraturan yang terorganisasi, yang dimulai dari unsur-unsur yang tidak terdefinisi kemudian ke unsur-
unsur yang terdefinisi, hingga ke aksioma atau postulat dan dalil-dalil atau teorema. Komponen
matematika tersebut membentuk suatu sistem yang saling berhubungan dan terorganisir dengan baik.
Siswa yang belajar matematika tidak hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga
memerlukan keterampilan untuk berpikir dan beralasan matematis dalam menyelesaikan soal-soal yang
baru dan mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi siswa di masa yang akan datang. Selain itu
pembelajaran matematika memiliki tujuan mempersiapkan siswa agar mampu bertindak atas dasar
berpikir secara jernih, rasional, kritis, penuh perhatian, efisien dan efektif guna menghadapi perubahan
kondisi dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang (Agustina, 2019).

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis matematis berkenaan dengan pemecahan
masalah matematika yang melibatkan pengetahuan, penalaran, dan pembuktian. Menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika dapat diwujudkan melalui proses
pembelajaran yang menerapkan prinsip pembelajaran abad ke-21 dimana siswa terlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan saat menyelesaikan permasalahan, sehingga pada hasil akhir akan diperoleh suatu
penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat.

Namu fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis masih cenderung rendah. hal
ini dikarenakan siswa masih cenderung belum berhasil menjawab dengan benar dari permasalahan soal-
soal non rutin yang diberikan. Selain itu siswa juga sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang menuntut siswa harus berpikir kritis, dikarenakan siswa jarang dilatih bagaimana
menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan berpikir Kritis.

Untuk itu, menjadikan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dalam matematika, guru tidak boleh
berhenti membelajarkan siswanya hanya untuk penguasaan konsep. Sesudah menguasai konsep, siswa
harus diajak untuk melakukan eksplorasi dan mengidentifikasi berbagai semesta pembicaraan yang
mungkin, dan menggunakan penalaran untuk menghasilkan kesimpulan yang valid.
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4. SIMPULAN

Di abad global telah terjadi berbagai perubahan paradigma dalam berbagai sektor kehidupan. Untuk
menghadapi lingkungan yang berubah begitu cepat dan tidak terduga, maka dibutuhkan sumber daya
manusia yang kuat dengan berbagai kompetensi dan kemampuan abad 21. Salah satu kemampuan abad
ke 21 yang dibutuhkan adalah berpikir kritis (critical thinking). Berpikir kritis adalah suatu proses yang
bertujuan pada penarikan kesimpulan tentang keyakinan dan pandangan dalam diri sendiri mengenai
tindakan yang akan dilakukan. Pengajaran di kelas dapat mendorong perkembangan pemikiran kritis,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Berpikir kritis dan pembelajaran matematika merupakan
dua komponen yang saling berhubungan dan tidak bisa dipisahkan. Berpikir kritis adalah keterampilan
yang dapat dikembangkan selama pembelajaran matematika dan diperlukan untuk memahami informasi
matematika. Pembelajaran matematika membutuhkan pengembangan kemampuan berpikir kritis karena
hal itu memungkinkan siswa mengevaluasi penalaran mereka sendiri, membuat keputusan, dan menarik
kesimpulan.
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